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ABSTRAK

Helfarianto   (18556/2010) : Korelasi Partisipasi Mahasiswa Jurusan Sejarah di
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) dengan Hasil Belajar.
Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang. 2014

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mahasiswa sejarah yang berpartisipasi
di himpunan mahasiswa jurusan IPK-nya cendrung rendah. Seharusnya selama
mereka berpartisipasi, mahasiswa tersebut menonjol dalam segi akademik karena
harus mengoptimalkan keterampilan yang didapat di organisasi dalam proses
pembelajaran, sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik. Sehubungan dengan
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi
organisasi dengan hasil belajar.

Penelitian ini termasuk pada penelitian ex post facto. Lokasi penelitian
yaitu di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. Objek
dalam penelitian ini adalah keseluruhan pengurus HMJ Sejarah UNP periode
2011-2012, yakni berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui
Kuisioner dan selanjutnya dilakukan dengan studi dokumen. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product
Moment.

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi rhitung 0,107 <
rtabel 0,374 yang berarti secara statistik tidak terdapat korelasi antara partisipasi
mahasiswa jurusan sejarah dihimpunan mahasiswa jurusan dengan hasil belajar.
Tapi dari hasil uji hipotesis per indikator antara indikator partisipasi di organisasi
dengan hasil belajar mata kuliah diperoleh bahwa indikator 1 yaitu mata kuliah
penilaian hasil belajar siswa (PHBS), indikator 2 yaitu mata kuliah sejarah
kotemporer dan indikator 3 yaitu sejarah gerakan sosial tidak mempunyai
hubungan dengan partisipasi mahasiswa di organisasi karena rhitung < rtable,

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara partisipasi mahasiswa sejarah di himpunan mahasiswa jurusan sejarah di
himpunan mahasiswa jurusan dengan hasil belajar. Dari hasil uji hipotesis per
indikator antara indikator partisipasi di organisasi dengan hasil belajar
menunjukan bahwa tidak ada indikator hasil belajar yang mempunyai hubungan
dengan partisipasi mahasiswa. Berdasarkan kesimpulan, disarankan kepada
mahasiswa agar hendaknya lebih selektif mengikuti kegiatan-kegiatan di
himpunan mahasiswa yang mana disana mahasiswa bisa mengontrol diri dan
mendisiplinkan diri supaya mereka tidak melakukan kegiatan-kegiatan diluar
akademik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi merupakan lingkungan pendidikan yang menuntut

subjek yang belajar untuk melibatkan diri dalam situasi akademis secara

fundamental dan berbeda dengan lingkungan sekolah menengah. Jadi

disini mahasiswa sebagai peserta didik di perguruan tinggi harus

mengoptimalkan cara belajar mereka agar memperoleh hasil belajar yang

maksimal.

Di dalam buku materi pengenalan kampus bagi mahasiswa baru

(2010) dijelaskan bahwa terdapat tiga tujuan pendidikan tinggi. Ketiga

tujuan tersebut  adalah : (a) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang

dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan,

teknologi dan kesenian. (b) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu

pengetahuan, teknologi dan kesenian serta mengupayakan penggunaannya

untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya

kebudayaan nasional. (Tim Penyusun PKMB 2010:1 )

Menurut Omear Hamalik (1993:21) “hasil belajar adalah tingkah

laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan dalam

tahap keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial,

emosional, dan pertumbuhan jasmani” Apabila telah terjadi perubahan

tingkah laku pada diri seseorang, maka sesorang dapat dikatakan berhasil
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dalam belajar. Jadi hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan

untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi

belajar.

Hasil belajar di perguruan tinggi bisa dilihat dari IPK mahasiswa

yang diperoleh pada setiap akhir semester. Hal ini, pertama-tama

mahasiswa diharapkan mencapai keberhasilan secara optimal berkaitan

dengan perkuliahan yang mereka ikuti. Seluruh kegiatan akademik ini

dapat diselesaikan dengan nilai-nilai yang tinggi dalam waktu yang

singkat, sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sukses akademik ini dapat

dilihat dari tiga sisi, salah satunya adalah Indeks prestasi akademik (IPK).

Indeks Prestasi Komulatif (IPK) merupakan kualitas pencapaian

penguasaan konten perkuliahan oleh mahasiswa untuk semua semester

yang pernah dilaluinya. IPK merupakan rata-rata keseluruhan nilai untuk

semua mata kuliah dikaitkan dengan bobot satuan kredit semester (sks)

dari semua mata kuliah itu. IPK akan menentukan kualitas lulusan

mahasiswa diakhir studinya, (Proses belajar mengajar diperguruan

tinggi:1995: 125).

Mahasiswa di perguruan tinggi tidak hanya dituntut menonjol

dalam hal akademik saja, tetapi juga menonjol dalam bidang non

akademik. Untuk itu mahasiswa harus dituntut berpatisipasi dalam

organisasi kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan merupakan suatu

wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan

wawasan dan penciptaan kecendekiawanan serta integritas kepribadian.
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Organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu elemen yang sangat

penting dalam kegiatan kemahasiswaan di perguruan tinggi. Organisasi

kemahasiswaan berlandaskan tri dharma perguruan tinggi yang mana

kegiatan organisasi kemahasiswaan diarahkan pada pencapaian tujuan

pendidikan di perguruan tinggi (Tim Penyusun panduan kegiatan

kemahasiwaan, 2010/2011).

Mengenai  fungsi organisasi kemahasiswaan sebagaimana yang

diuraikan di atas, sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 155/U/1998 tentang Pedoman

Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi, dijelaskan yaitu:

Pasal 5: Organisasi kemahasiswaan intra perguruan tinggi
mempunyai fungsi sebagai sarana dan wadah: perwakilan
mahasiswa tingkat perguruan tinggi untuk menampung dan
menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan garis-garis
besar program dan kegiatan kemahasiswaan; pelaksanaan
kegiatan kemahasiswaan; komunikasi antar mahasiswa;
pengembangan potensi jatidiri mahasiswa sebagai insan
akademis, calon ilmuwan dan intelektual yan berguna di
masa depan; pengembangan pelatihan keterampilan
organisasi, manajemen dan kepemimpinan mahasiswa;
pembinaan dan pengembangan kader-kader bangsa yang
dalam melanjutkan kesinambungan pembangunan nasional;
untuk memelihara dan mengembangkan ilmu dan teknologi
yang dilandasi oleh norma-norma agama, akademis, etika,
moral dan wawasan kebangsaan.

Di Universitas Negeri Padang (UNP) terdapat berbagai macam

organisasi kemahasiswaan, mulai organisasi kemahasiswaan tingkat

kampus seperti BEM, Unit Kegiatan Mahasiswa, tingkat fakultas, dan

bahkan tingkat jurusan. Organisasi-organisasi kemahasiswaan yang ada di

UNP ini diikuti oleh mahasiswa-mahasiswa yang tersebar di berbagai
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fakultas dan jurusan. Salah satu organisasi kemahasiswaan yang diikuti

oleh mahasiswa Jurusan Sejarah FIS UNP adalah organisasi mahasiswa

tingkat jurusan atau Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ).

Mahasiswa Jurusan Sejarah yang aktif di Himpunan Mahasiswa

Jurusan dapat menjadikan organisasi tersebut sebagai sebuah wadah

aktivitas kemahasiswaan untuk mengembangkan minat, bakat dan keahlian

tertentu. Dengan aktifnya mahasiswa dalam organisasi maka mereka dapat

menjadikannya sebagai penunjang dalam hal akademik. Sesuatu yang

didapatkannya dalam organisasi bisa meningkatkan hasil belajar karena

kegiatan yang ada dalam organisasi kemahasiswaan berorientasi dalam

peningkatan akademik mahasiswa.

Partisipasi organisasi adalah keterlibatan seseorang dalam

menetapkan tugas dan tujuan pengembangan pribadi dalam

organisasi,(ivancevich:1996:350). Dimana individu yang bersangkutan itu

bergabung dalam organisasi, atau sesuatu yang menjadi perhatiannya.

Oleh karena itu, idealnya dengan partisipasi mahasiswa dalam

organisasi kemahasiswaan maka seharusnya mahasiswa tersebut juga

menonjol dalam hal akademik, karena mereka yang berpartisipasi tersebut,

terlibat secara langsung maupun tidak langsung di dalamnya. Sebab pada

organisasi mahasiswa tersebut belajar banyak hal, terutama dari segi cara

berkumunikasi atau berbicara, kemampuan tersebut sangat dibutuhkan

oleh seorang mahasiswa dalam proses perkuliahan yang notabene

mengunakan teknik diskusi.
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Observasi awal yang peneliti lakukan pada beberapa mahasiswa

Jurusan Sejarah, keaktifan mahasiswa Jurusan Sejarah dalam mengikuti

organisasi kemahasiswaan ditemukan fakta bahwa hasil belajar atau IPK

mereka cenderung rendah. Hal ini dapat dilihat data berikut:

Tabel 1 :

Daftar IPK mahasiswa yang aktif organisasi HMJ Sejarah FIS.

No Nama Bidang IPK
1 RS Ketua 3,28
2 SP Bendahara 2 2,63
3 RS Anggota 2,92
4 UL Kabid 3,66
5 PP Koordinator 2,46
6 DA Anggota 2,68
7 NP Anggota 2,67
8 YM Anggota 3,13
9 A Anggota 2,62
10 AA Anggota 2,52
11 PS Anggota 2,84
12 YD Anggota 2,72
13 NAF Anggota 2,92
14 RP Anggota 2,84
15 TM Koordinator 2,95
16 ES Koordinator 3,71
17 IT Anggota 3,37

Sumber: Puskom UNP : 2013

Menurut Slameto (1997:59-70) faktor yang menyebabkan

rendahnya hasil belajar siswa pada aspek pemahaman konsep dapat

digolongkan menjadi  faktor intern dan faktor ekstren. Faktor internal

terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah, dan

faktor masyarakat.



6

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan dalam

tiga macam yaitu:

1. Faktor  internal yaitu yang ada dalam diri, meliputi keadaan

atau kondisi jasmani dan rohani.

2. Faktor eksternal yaitu  faktor luar yang meliputi kondisi

lingkungan. Keadaan lingkungan ini yang banyak membuat

orang yang berpartisipasi merasa nyaman dan betah dengan

lingkungan organisasinya tersebut.

3. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar  yang

meliputi model, metode dan strategi yang digunakan dalam

proses pembelajaran.

Partisipasi tidak selalu menyebabkan hasil yang lebih baik, bagi

banyak partisipasi justru hasilnya tidak sesuai, dalam penggunaan

partisipasi tergantung dari waktu, dan orang yang berpartisipasi akan

menggunakan waktu yang lebih banyak (Gibson:1983:146). Jika

mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam organisasi, banyak memiliki

nilai yang rendah. Partisipasi dalam organisasi, berarti keterlibatan dalam

hal proses pengambilan keputusan, menentukan kebutuhan organisasi, dan

menunjukan tujuan dan prioritas dalam organisasi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan

penelitian yang berjudul :
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“Korelasi Pertisipasi Mahasiswa Jurusan Sejarah di Himpunan

Mahasiswa Jurusan (HMJ) dengan Hasil Belajar ”.

B. Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini, ada dua pokok permasalahan, yakni tentang

partisipasi mahasiswa di organisasi kemahasiswaan dan hasil belajar.

Berdasarkan dua pokok permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Hasil belajar mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam

organisasi HMJ Sejarah FIS-UNP.

2. Perbedaan hasil belajar mahasiswa berdasarkan karakteristik

mata kuliah.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini dibatasi pada mahasiswa Jurusan Sejarah UNP yang

terlibat aktif pada organisasi HMJ Sejarah periode 2011-2012, yang

mempunyai hasil belajar rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut

diidentifikasi berdasarkan nilai mahasiswa yang bersangkutan dengan

menggunakan kategori nilai A, B, C, D, dan E. Nilai A dan B

dikategorikan tinggi, nilai C dikategorikan sedang (menengah), dan nilai D

dan E dikategorikan rendah.

Dari latar belakang dan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan

permasalahan penelitian  sebagai berikut:
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1. Bagaimana hasil belajar mahasiswa sejarah UNP yang terlibat

aktif pada HMJ sejarah UNP periode 2011-2012?

2. Apakah ada korelasi antara partisipasi berorganisasi dengan

hasil belajar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah diuraikan diatas,

maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa sejarah UNP yang

terlibat aktif pada HMJ sejarah UNP periode 2011-2012.

2. Untuk mengetahui korelasi antara partisipasi organisasi dengan

hasil belajar.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis/ Akademis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui adanya

hubungan partisipasi mahasiswa di dalam organisasi dengan hasil

belajar yang diperoleh mahasiswa pada kegiatan akademik.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi

mahasiwa yang aktif organisasi untuk menjaga prestasi

akademiknya.

b. Sebagai acuan  bagi mahasiswa untuk memahami tentang

organisasi, akademis, dan hasil belajarnya.
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c. Sebagai masukan bagi mahasiswa yang berpartisispasi aktif dalam

organisasi kemahasiswaan yang menunjang kegiatan belajar dan

hasil belajar diperkuliahan, supaya dapat juga menunjang

peranannya pada saat bersosialisasi di masyarakat.

d. Memperkaya penelitian terdahulu serta sebagai bahan relevan

untuk penelitian mahasiswa yang berkaitan dengan penelitian ini,

khususnya penelitian yang berkenaan dengan partisipasi

mahasiswa dalam organisasi dengan hasil belajar mereka.


